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ABSTRAK

Putri Sabrina, 2025, Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Ekstrak Metanol
Batang Serai Merah (Cymbopogon nardus L.) Menggunakan Metode
DPPH. ( Dibimbing oleh Apt. Asyari Al Hutama Aziz, S.Si., M.Si dan Abd.
Karim, S.Farm., M.Si )

Tanaman herbal telah lama digunakan sebagai alternatif pengobatan
tradisional di Indonesia yang diwariskan secara turun-temurun. Salah satu
tanaman yang memiliki potensi sebagai sumber senyawa bioaktif adalah
serai merah (Cymbopogon nardus L) yang diketahui mengandung
flavonoid, polifenol, alkaloid, dan minyak atsiri. Senyawa flavonoid yang
terkandung, seperti flavon, flavanon, isoflavon, antosianin, dan
leukoantosianidin, berperan sebagai antioksidan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan nilai ICs, dari fraksi n-
heksan dan n-butanol ekstrak batang serai merah asal Kabupaten
Wakatobi. Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi
dengan pelarut metanol, diikuti dengan ekstraksi cair-cair menggunakan
pelarut n-heksan dan n-butanol. Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan
metode DPPH dengan konsentrasi 50, 100 dan 150 ppm masing-masing
fraksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ICs, pada fraksi n-heksan
adalah 3,458 ppm, fraksi n-butanol sebesar 0,658 ppm, dan vitamin C
sebagai kontrol positif memiliki nilai ICs, sebesar 0,585 ppm. Berdasarkan
hasil tersebut, fraksi n-butanol menunjukkan aktivitas antioksidan yang
paling tinggi mendekati vitamin C.

Kata kunci: Cymbopogon nardus L., antioksidan, DPPH, ICs,, fraksinasi



ABSTRACT

Putri Sabrina, 2025, Antioxidant Activity Assay of Methanol Extract
Fractions from Red Lemongrass (Cymbopogon nardus L.) Stems
Using the DPPH Method. (Supervised by Apt. Asyari Al Hutama Aziz,
S.Si,, M.Si and Abd. Karim, S.Farm., M.Si).

Herbal plants have long been used as an alternative form of traditional
medicine in Indonesia, passed down through generations. One such plant
with potential as a source of bioactive compounds is red lemongrass
(Cymbopogon nardus L.), known to contain flavonoids, polyphenols,
alkaloids, and essential oils. The flavonoid compounds present, such as
flavones, flavanones, isoflavones, anthocyanins, and leucoanthocyanidins,
function as antioxidants. This study aimed to determine the antioxidant
activity and ICs, values of the n-hexane and n-butanol fractions of red
lemongrass stem extract from Wakatobi Regency. Extraction was carried
out using the maceration method with methanol as the solvent, followed by
liquid-liquid extraction using n-hexane and n-butanol. Antioxidant activity
was evaluated using the DPPH method at concentrations of 50, 100, and
150 ppm for each fraction. The results showed that the ICs5, value of the n-
hexane fraction was 3.458 ppm, the n-butanol fraction was 0.658 ppm,
and vitamin C as a positive control had an IC5, value of 0.5685 ppm. Based
on these findings, the n-butanol fraction exhibited the highest antioxidant
activity, approaching that of vitamin C.

Keywords: Cymbopogon nardus L., antioxidant, DPPH, IC,, fractionation
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara biodyversity ini
dibuktikan dengan adanya 40.000 tanaman obat namun, hanya
sekitar 2,5 % dari jenis tanaman obat yang telah dieksplorasi dan
dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Karena adanya kesadaran
akan mutu dan nilai kesehatan makin meningkatkan preferensi
masyarakat untuk menggunakan obat tradisional yang berasal dari
tanaman. Hal ini di buktikan dengan semakin banyaknya penelitian
terkait obat tradisioanal, produk obat tradisional dan sistem
pengobatan tradisional (Kurniati, 2013).

Banyak penyakit pada dasarnya disebabkan oleh reaksi
oksidasi yang berlebihan, sehingga saat ini radikal bebas dan
antioksidan menjadi topik penting dalam penelitian di bidang
kedokteran dan kesehatan. Radikal bebas telah lama dikenal dapat
merusak membran sel, retikulum endoplasma, serta mengganggu
deoxyribonucleic acid (DNA) sel (Nilam, 2015). Salah satu tanaman
herbal yang dapat mejadi alternatif dalam pengobatan tradisional
yaitu serai merah, ini dikarenakan serai merah merupakan salah
satu tanaman yang mengandung antioksidan serta memiliki sifat
anti-jamur dan anti-mikroba (Jalaluddin, 2018).

Serai merupakan salah satu tanaman yang melimpah dan
banyak ditemukan di Indonesia. Tanaman ini adalah salah satu
tanaman yang digunakan sebagai bumbu masak dan minuman
tradisional serta dipercaya memiliki khasiat pengobatan. Serai
merah memiliki berbagai khasiat medis, seperti mengobati sakit
kepala, batuk, nyeri lambung, diare, penghangat badan, dan
penurun panas. (Hendrik et al., 2013). Serai merah sendiri
merupakan tanaman yang mengandung antioksidan flavonoid

serta senyawa fenolik seperti luteolin, glikosida, quercetin,



kaempferol, elimicin, catecol, asam klorogenat, dan asam caffeic
yang memiliki khasiat obat. Senyawa utama dalam serai adalah
lemonal atau citral (Carina, 2023). Batang dan daun serai wangi
mengandung berbagai senyawa, termasuk geraniol, metil
heptenon, terpen, terpen-alkohol, asam organik, dan terutama
sitronelal (Arfianto, 2016).

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mencegah
oksidasi suatu molekul menjadi radikal bebas atau menghentikan
reaksi berantai radikal bebas agar tidak menjadi liar dan merusak
sistem yang bekerja dalam tubuh. Oksidasi adalah reaksi kimia
yang dapat menghasilkan radikal bebas yang kemudian bisa
menyebabkan reaksi berantai. Radikal bebas merupakan salah
satu penyebab timbulnya berbagai penyakit degeneratif seperti
kangker, aterosklerosis, sroke, gagal ginjal, hipertensi, katarak,
penuaan dini dan juga penyakit kronik lainnya ( Mayana, 2023).

Aktivitas antioksidan pada sereh dilaporkan oleh (Hendrik et
al., 2013) bahwa nilai ICsy ekstrak kasar metanol dari batang serai
wangi yaitu 67,18 mg/mL dan nilai ICsy dari fraksi etil asetat yaitu
68,96 mg/mL. Artinya nilai 1Csp masih diantara 50-100 mg/mL
sehingga dikatakan memiliki antioksidan yang kuat. Selain itu
penelian yang dilakukan oleh (Chairina, 2023) tentang aktivitas
antioksidan ekstrak etanol batang serai wangi (Cymbopogon
nardus L.) juga menyatakan bahwa aktivitas antioksidan batang
serai wangi memiliki nilai 1Cso sebesar 919,52 ppm yang artinya
masih memiliki aktifitas antioksidan.

Fraksinasi merupakan metode untuk memisahkan dan
mengelompokkan kandungan kimia dalam ekstrak berdasarkan
kepolaran. Dalam proses ini, digunakan dua pelarut yang tidak
saling campur dan memiliki tingkat kepolaran yang berbeda.
Fraksinasi bertingkat memanfaatkan pelarut yang berbeda sesuai

dengan tingkat kepolaritasnya, sehingga menghasilkan ekstrak



alami yang bervariasi. Hal ini memungkinkan senyawa metabolit
sekunder dapat diekstraksi secara optimal oleh pelarut (Mulyawati
et al., 2016).

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian kali ini akan
dilakukan pengujian tentang aktivitas antioksidan pada ekstrak
metanol batang serai merah (Cymbopogon nardus L.) dengan
melanjutkannya ke tahap fraksinasi atau ekstraksi cair-cair untuk
memisahkan senyawa polar dan non-polar, serta untuk mengetahui
mana di antara kedua jenis senyawa tersebut yang memiliki
efektivitas lebih baik sebagai senyawa antioksidan. Pengujian ini
akan dilakukan dengan metode DPPH (2-2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl).

B. Rumusan Masalah
1. Apakah fraksi ekstrak metanol batang serai merah
(Cymbopogon nardus L.) memiliki aktivitas antioksidan?
2. Berapakah nilai ICsy dari fraksi batang serai merah ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari fraksi ekstrak
metanol batang serai merah
2. Untuk mengetahui nilai ICso antioksidan fraksi dari ekstrak
metanol batang serai merah.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Dapat pengetahui dan menambah wawasan bagi penulis
mengenai uji aktivitas antioksidan dari fraksi ekstrak metanol
batang serai merah (Cymbopogon nardus L.) menggunakan
metode DPPH.
2. Bagi Institusi
Untuk memberikan substansi ilmiah atau landasan untuk

penelitian selanjunya dan menamb ah wawasan serta bergun



bagi mahasiswa yang melakukan penelitian serupa dimasa

mendatang.

. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat memberi pengetahuan serta informasi
tentang khasiat dan manfaat batang serai merah bagi

masyarakat.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Uraian tanaman Serai Merah (Cymbopogon nardus L.)

Gambar 2.1 Tumbuhan serai merah
1. Defenisi serai merah

Serai merah atau serai wangi (Cymbopogon nardus L.),
juga dikenal sebagai Citronella merupakan tanaman yang
termasuk dalam genus Cymbopogon dan familia Poaceae.
Tanaman ini umumnya tumbuh di daerah tropis dan subtropis
seperti Asia, Afrika, dan Amerika. Karakteristik tanaman serai
wangi yaitu tumbuh berumpun, memiliki daun hijau, serta
permukaan daun yang kasar (Lola, T. R. 2023).
Klasifikasi sereh merah (ITIS, 2024)
Kingdom : Plantae

Subkingdom  : Trachebionta

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Cymbopogon

Spesies : Cymbopogon nardus L.

2. Nama lain
Tanaman serai merah memiliki nama ilmiah atau nama

latin yaitu (Cymbopogon nardus L.). Tanaman ini juga dikenal



dengan berbagai istila yang berbeda-beda di setiap daerah
seperti tapisa-pisa (Seram), kendoung witu (Sumba), sere
mangat (Aceh), sereh (Jawa), sare (Makassar dan Bugis),
bewuwu (Maluku), sarai (Minangkabau), sorai (Lampung), dan
timbuala (Gorontalo) ((Lola, T. R. 2023).
3. Morfologi tanaman serai merah
a. Daun
Tanaman serai merah memiliki daun hijau yang tidak
bertangkai, panjang, runcing, dan berbentuk. seperti pita,
yang lebih runcing saat ditarik ke ujung dan memiliki aroma
citrus. Daunnya memiliki tepi kasar dan tajam juga. Dalam
tanaman serai, tulang daun tersusun sejajar. Daun tersebar
di seluruh batang. Daun berukuran 50-100 cm panjang dan 2
cm lebar. Daun memiliki dading tipis dan bulu halus di
permukaan dan bagian bawahnya (Arfianto, 2016).
b. Batang
Batang tanaman serai merah tumbuh bergerombol dan
memiliki umbi. Batangnya lunak, berongga, dan berisi
pelepah umbi yang mendukung pertumbuhan pucuk dengan
warna putih kekuningan. Namun ada juga batang yang
berwarna putih keunguan atau kemerahan. Meskipun
demikian, batang serai wangi cukup kaku dan mudah patah
serta tumbuh tegak lurus di atas tanah (Arfianto, 2016).
c. Akar
Tanaman serai merah memiliki akar yang besar, yang
merupakan jenis akar serabut dengan rimpang yang pendek
(Arfianto, 2016).
d. Kandungan kimia
Serai merah merupakan salah satu tanaman yang
mengandung berbagai senyawa kimia, termasuk sitronellal,

geraniol, sitronellol, serta bentuk asetatnya seperti geraniol



asetat dan sitronellol asetat. Selain itu, terdapat juga
senyawa limonene, elenol, serta beberapa jenis
seskuiterpena lainnya seperti cadinene (Broto et al., 2021).

Serai merah juga salah satu nataman yang
mengandung berbagai senyawa kimia aktif, termasuk minyak
atsiri, polifenol, alkaloid, flavonoid, dan saponin, yang
memiliki sifat antibakteri. (Al Hadi, S. K. 2022).

. Manfaat

Serai merah adalah tanaman serbaguna dengan
beragam kegunaan. Minyak serai dimanfaatkan dalam
industri kosmetik dan rumah tangga sebagai pengharum
untuk produk seperti sabun, parfum, deterjen, dan tisu.
Dalam bidang kesehatan, serai memiliki khasiat untuk
mengatasi masalah pencernaan seperti kembung dan
gangguan pergerakan usus, serta menstimulasi fungsi
lambung. Tanaman ini juga digunakan dalam pengobatan
tradisional untuk meredakan reumatisme dan cedera otot.
Lebih jauh lagi, serai merah diaplikasikan dalam praktik
aromaterapi untuk berbagai tujuan kesehatan dan relaksasi
(Wahyuni, T. 2020).

Tanama serai juga dimanfaatkan sebagai obat batuk,
diuretik, peluruh keringat pengencer dahak, penghilang gas
dalam perut, penambah selerah makan, pengobatan pasca
melahirkan, penurun demam, pereda kejang, serta untuk
menghangatkan tubuh (Wahyuni, T. 2020).

Batang dan daun tanaman ini dapat digunakan sebagai
antiseptik untuk membunuh mikroorganisme. Selain itu, serai
juga dimanfaatkan dalam produk kosmetik, obat-obatan, dan
memiliki nilai ekonomi dalam industri. Secara tradisional,
serai berkhasiat untuk perawatan setelah melahirkan,

sedangkan dalam dunia kosmetik berfungsi sebagai



deodoran. Manfaat lainnya termasuk sebagai antibakteri,
tonik kulit, penghangat, analgesik, desinfektan, serta penolak
serangga (Suwarmi et al., 2017).

Serai wangi digunakan sebagai obat tradisional yang
diminum untuk mengobati radang tenggorokan, radang usus,
radang lambung, diare, obat kumur, sakit kepala dan sakit
perut (Bota et al., 2015). Bagian daun sereh wangi juga
mempunyai manfaat sebagai peluruh kentut (karminatif),
penambah nafsu makan (stomakik), obat pasca bersalin,
penurun panas, dan pereda kejang (antispasmodik)
(Wahyuni, T. 2020). Selain sereh wangi, minyak atsiri sereh
wangi juga digunakan untuk penyakit infeksi, demam,
mengatasi masalah sistem pencernaan dan membantu
regenerasi jaringan penghubung (Wahyuni, T. 2020).

B. Senyawa Metabolit Sekunder
Serai wangi adalah tanaman rimpang yang banyak digunakan
dan terbukti karena khasiatnya. Skrining fitokimia serai wangi
menunjukkan bahwa tumbuhan ini mengandung flavonoid,
terpenoid, saponin dan tanin (Chairina et al., 2023).
1. Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa fenolik yang sering diambil
dari tanaman karena manfaatnya sebagai antioksidan,
antimikroba, dan antikanker. Sebagai agen antioksidan,
flavonoid mampu menangkap radikal bebas yang dapat
merusak sel-sel tubuh (Dewi et al., 2018).

Flavonoid adalah turunan dari polifenol, yang merupakan
kelompok senyawa fenolik. Senyawa ini memiliki karakteristik
berupa cincin aromatik yang mengandung satu atau dua gugus
hidroksi (OH), yang termasuk dalam kategori senyawa fenolik.
Ciri khas cincin tersebut terdapat pada flavonoid karena

senyawa ini merupakan hasil dari kombinasi dua jenis senyawa



fenolik utama, yaitu poliketida dan fenil propanoid, yang
tersimpan dalam vakuola tanaman. Flavonoid banyak
ditemukan dalam kacang-kacangan dan sayuran (Azalia et al.,
2023).
. Terpenoid

Terpenoid adalah metabolit sekunder dari tanaman yang
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Senyawa ini berasal
dari unit isoprena atau senyawa terpene. Dalam keadaan alami,
terpenoid biasanya hadir dalam bentuk gugus hidrokarbon,
glioksida, eter, alkohol, keton, aldehida, asam karboksilat, dan
ester. Di dalam tubuh, terpenoid berfungsi sebagai agen
antimikro (Azalia et al., 2023).
. Saponin

Saponin merupakan glikosida alami yang berfungsi
sebagai detergen dengan sifat aktif permukaan yang amfifilik
dan memiliki berat molekul yang besar. Senyawa ini diketahui
memiliki beragam manfaat, seperti sebagai antimikroba,
penghambat jamur, pelindung tanaman dari serangan serangga,
penurunan kolesterol, serta memiliki sifat antioksidan, antivirus,
dan anti karsinogenik, serta berperan sebagai manipulator

fermentasi rumen (Rahayu, 2023).

. Tanin

Tanin adalah senyawa polifenol yang memiliki
kemampuan sebagai antioksidan. Sebagai polifenol nabati,
tanin tidak dapat disintesis oleh hewan atau manusia. Senyawa
ini tersebar luas dalam tumbuhan dan berfungsi sebagai
pelindung dari pengaruh eksternal yang berbahaya. Oleh
karena itu, hewan dan manusia bergantung pada sumber
antioksidan nabati ini yang diperoleh dari luar. Tanin terbagi
menjadi dua kategori, yaitu tanin terkondensasi dan tanin

terhidrolisis. Masing-masing jenis memiliki perbedaan dalam



aktivitas. Tanin terkondensasi, yang memiliki struktur kompleks
dan tidak dapat diserap, berfungsi sebagai pengikat dan dapat
memberikan efek lokal pada saluran pencernaan. Tanin ini juga
memiliki sifat antioksidan, antimikroba, antivirus, antimutagenik,
dan antinutrisi. Di sisi lain, tanin terhidrolisis memiliki bobot
molekul yang lebih rendah, sehingga dapat diserap. Metabolit
yang dihasilkan dari fermentasi tanin di kolon dapat memberikan
efek sistemik pada berbagai organ (Melianawati, 2020).
C. Radikal Bebas

radikal bebas merupakan atom atau molekul yang memiliki
satu atau lebih elektron ekstra pada orbital terluarnya. Senyawa
radikal bebas ini berasal dari berbagai proses kimia kompleks yang
terjadi di dalam tubuh, proses tersebut menghasilkan produk
sampingan yang merupakan hasil dari proses oksigenasi atau
pembakaran yang terjadi selama olahraga, peradangan, atau ketika
tubuh terpapar polusi lingkungan seperti asap kendaraan, asap
rokok, polutan dan radiasi matahari atau radiasi kosmik (Lathifa,
2020).

Radikal bebas yang sering digunakan sebagai model untuk
mengukur kemampuan penangkapan radikal bebas adalah DPPH
(2-2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). DPPH adalah senyawa radikal
bebas yang stabil, dengan nilai absorbansi yang berada dalam
rentang 515-520 nm. Metode untuk mengatasi radikal bebas DPPH
berfokus pada reduksi larutan metanol yang mengandung radikal
bebas DPPH yang berwarna. Ketika larutan DPPH ungu
bersentuhan dengan zat yang berfungsi sebagai donor elektron,
DPPH akan mengalami reduksi, sehingga warna ungu akan
memudar dan digantikan oleh warna kuning yang berasal dari
gugus pikril (Lathifa, 2020).

Radikal bebas memiliki sifat yang tidak stabil dan sangat

reaktif, sehingga cenderung bereaksi dengan molekul lain untuk

10



mencapai kestabilan. Dengan tingkat reaktivitas yang tinggi, radikal
ini dapat memicu reaksi berantai segera setelah terbentuk, yang
dapat menghasilkan senyawa abnormal dan memulai reaksi
lanjutan yang berpotensi merusak sel-sel penting dalam tubuh
(Lathifa, 2020).

Dampak negatif radikal bebas yang dapat menyebabkan
penyakit kanker dapat diatasi dengan senyawa antioksidan.
Antioksidan adalah senyawa krusial dalam tubuh yang berperan
penting untuk menjaga kesehatan manusia. Mereka berfungsi
sebagai penangkal radikal bebas yang banyak dihasilkan dalam
tubuh akibat faktor lingkungan dan gaya hidup yang tidak sehat
(Lathifa, 2020).

. Antioksidan

Antioksidan atau yang juga dikenal sebagai senyawa
penangkap radikal bebas, adalah zat yang dapat menetralkan
radikal bebas. Senyawa ini berfungsi untuk melindungi sistem
biologis tubuh dari efek merugikan yang dihasilkan oleh proses
atau reaksi yang menyebabkan oksidasi berlebihan. Berbagai bukti
ilmiah menunjukkan bahwa senyawa antioksidan dapat mengurangi
risiko penyakit kronis, seperti kanker dan penyakit jantung koroner
(Lathifa, 2020).

Antioksidan merupakan senyawa yang juga berfungsi sebagai
donor elektron dan dapat menghambat reaksi oksidasi dengan
mengikat radikal bebas serta molekul yang sangat reaktif. Peran
antioksidan dalam tubuh adalah untuk melawan kerusakan oksidatif
dan juga menghambat proses oksidasi lemak/minyak, sehingga
berfungsi sebagai pengawet (Lathifa, 2020).

Antioksidan memiliki kemampuan untuk menetralkan radikal
bebas tanpa berubah menjadi radikal bebas itu sendiri (Widyawati,
2016). Saat antioksidan menetralkan radikal bebas dengan

menerima atau menyumbangkan elektron, mereka tetap stabil dan
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tidak berubah menjadi radikal bebas. Antioksidan dapat ditemukan
dalam berbagai sayuran, buah-buahan, dan tanaman obat (Fatima
et al., 2016).

Beberapa senyawa yang berkhasiat sebagai antioksidan yaitu
sebagai berikut :
1. Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa fenolik yang sering diambil
dari tanaman karena manfaatnya sebagai antioksidan,
antimikroba, dan antikanker. Sebagai agen antioksidan,
flavonoid mampu menangkap radikal bebas yang dapat
merusak sel-sel tubuh (Dewi et al., 2018).

Senyawa metabolit sekunder flavonoid berfungsi sebagai
antioksidan. Antioksidan dapat menetralkan radikal bebas
dengan memberikan satu atom hidrogen kepada senyawa
oksidan, sehingga membuat senyawa tersebut menjadi stabil.
Mekanisme pencegahan radikal bebas oleh flavonoid dibagi
menjadi tiga cara: memperlambat pembentukan Reactive
Oxygen Species (ROS), memecah ROS, dan memberikan
regulasi atau perlindungan dengan antioksidan (Ningsih et al.,
2023).

Mekanisme flavonoid sebagai antioksidan sekunder
adalah dengan memotong reaksi oksidasi berantai dari radikal
bebas atau menangkapnya. Flavonoid diekstraksi dengan
melarutkannya dalam pelarut metanol. Pelarut ini dipilih karena
mampu melarutkan sebagian besar metabolit sekunder yang
diinginkan dari simplisia. Metanol dapat menarik flavonoid,
saponin, dan alkaloid dari tanaman, karena metanol merupakan
pelarut universal yang dapat melarutkan analit baik yang

bersifat polar maupun non-polar (Ningsih et al., 2023).
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2. Terpenoid
Terpenoid merupakan senyawa aktif yang termasuk dalam
kategori antioksidan lipofilik dan berperan sebagai antioksidan.
Mekanisme kerja antioksidan terpenoid dilakukan dengan cara
menangkap spesies reaktif, seperti superoksida, serta mengikat
logam (Fe?* dan Cu®"). Terpenoid memiliki aktivitas antioksidan
yang dapat menghambat peroksidasi lipid. Selain itu, terpenoid
juga berfungsi sebagai hepatoprotektor dan memiliki efek
analgesik, antitumor, antiproliferatif, serta berperan sebagai
imunodulator (Hardiningtyas, 2014).
3. Saponin
Senyawa saponin memiliki aktivitas sebagai antioksidan
karena dapat menghambat superoksida melalui pembentukan
intermediet  hiperoksida, sehingga mencegah kerusakan
biomolekuler akibat radikal bebas. Mekanisme kerja saponin
dalam proses penyembuhan luka adalah dengan merangsang
pembentukan kolagen tipe satu, yang berperan penting dalam
penutupan luka dan meningkatkan epitelisasi jaringan (Putri et
al., 2023).
4. Tanin
Tanin adalah senyawa polar yang merupakan senyawa
organik yang banyak ditemukan pada tanaman dan memiliki
manfaat bagi industri serta kesehatan. Tanin memiliki aktivitas
sebagai antioksidan, di mana semakin banyak kandungan tanin
maka semakin besar pula aktivitas antioksidannya. Hal ini
disebabkan karena tanin terdiri dari senyawa polifenol yang
berfungsi sebagai penangkap radikal bebas. Aktivitas
antioksidan berbanding lurus dengan total fenol, semakin tinggi
kandungan fenol dalam suatu bahan, semakin tinggi pula

aktivitasnya sebagai antioksidan (Sawunggaling, 2020).
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Senyawa tanin berfungsi sebagai antioksidan sekunder
dengan cara menghambat pembentukan radikal bebas melalui
pengikatan logam besi (Fithriani, 2015).

E. Uraian Ekstraksi dan Ekstrak
1. Pengertian Ekstraksi dan Ekstrak

Ekstraksi atau penyaringan adalah suatu proses untuk
memisahkan senyawa dari matriks atau simplisia dengan
penggunaan pelarut yang sesuai atau tepat (Hanani, 2015).

Ekstrak adalah produk atau sediaan yang di hasilkan
melalui proses ekstraksi dari tanaman obat yang memiliki
ukuran partikel tertentu, serta menggunakan medium
pengekstraksi (menstrum ) yang spesifik.

2. Tujuan Ekstraksi

Tujuan ekstraksi adalah untuk mengambil senyawa atau
komponen yang terdapat dalam bahan alami. Proses ini
didasarkan pada prinsip perpindahan massa, di mana
komponen suatu zat berpindah ke dalam pelarut. Perpindahan
ini dimulai pada lapisan antarmuka dan kemudian berdifusi ke
dalam pelarut. Dalam proses ekstraksi, ada beberapa faktor
yang dapat memengaruhi kandungan senyawa dalam hasil
ekstraksi, termasuk jenis pelarut, konsentrasi pelarut, metode
ekstraksi, dan suhu yang digunakan (Qaiyum et al., 2013).

Dalam proses mengekstraksi ada beberapa jenis metode
ekstraksi yang dapat digunakan di antaranya yaitu sebagai
berikut :

a. Ekstraksi dengan cara dingin dapat dibedakan menjadi
beberapa kategori sebagai berikut :
1) Maserasi
Maserasi adalah metode ekstraksi simplisia yang di
lakukan dengan cara merendam pelarut pada suhu

kamar, sehingga kerusakan atau degradasi metabolit
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2)

dapat diminimalisir. Dalam proses maserasi, terjadi
keseimbangan konsentrasi antara larutan luar dan
larutan di dalam sel sehingga diperlukan penggantian
pelarut secara berkala (Hanani, 2015).
Perkolasi

Perkolasi adalah metode ekstraksi simplisia yang
menggunakan pelarut baru secara terus-menerus. Dalam
proses ini, pelarut dialirkan melalui simplisia sehingga
senyawa-senyawa dapat terlarut dengan sempurna.
Metode ini memerlukan waktu yang lebih lama dan juga
membutuhkan jumlah pelarut yang cukup banyak
(Hanani, 2015).

b. Ekstraksi dengan cara panas dapat dibedakan menjadi

beberapa kategori sebagai berikut :

1)

2)

3)

Soxhletasi

Soxhletasi adalah teknik ekstraksi simplisia
menggunakan pelarut organik dengan suhu didih
menggunakan alat soxhlet. Teknik ini biasa disebut
ekstraksi sinambung (Hanani, 2015).
Refluks

Refluks adalah teknik ekstraksi yang menggunakan
pelarut pada suhu titik didihnya, dilakukan dalam waktu
yang tidak ditentukan dan dengan jumlah pelarut yang
terbatas serta relatif konstan dengan adanya
penggunaan pendingin balik (Hanani, 2015).
Infusa

Infusa adalah teknik ekstraksi menggunakan
pelarut air pada suhu 96—980 derajat Celcius selama 15-
20 menit (dihutung setelah mencapai suhu 900 derajat
Celcius) (Hanani, 2015).
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4) Dekok

Dekok adalah tenik ekstraksi yang sama dengan
infusa, hanya saja waktu ekstraksi dengan cara ini lebih
lama kira-kira 30 menit dengan suhu titik didih air
(Hanani, 2015).

5) Destilasi (penyulingan)

Destilasi adalah teknik ekstraksi yang digunakan
untuk menyaring atau menarik zat yang kemudian
menguap bersama dengan pelarutnya, yaitu air (Hanani,
2015).

F. Fraksinasi
Fraksinasi atau ekstraksi cair-cair adalah teknik pemisahan
yang melibatkan dua pelarut yang tidak dapat bercampur. Metode
ini bertujuan untuk memisahkan komponen senyawa berdasarkan
perbedaan kepolaran. Prinsip dasar proses ini adalah perbedaan
kelarutan senyawa. Dalam fraksinasi cair-cair, senyawa diekstraksi
dari fase air ke dalam pelarut organik yang bersifat nonpolar atau
semi-polar. Senyawa yang dapat diekstraksi dengan pelarut organik
adalah senyawa netral yang berinteraksi dengan pelarut polar dan
nonpolar, sementara senyawa polar dan yang mudah terionisasi
akan tetap berada dalam fase air (Sudewi, 2016).
1. Fraksinasi tunggal
Fraksinasi tunggal merupakan teknik atau metode ekstrasi
yang relatif sederhana. Proses fraksinasi ini dilakukan dengan
menambahkan pelarut yang tidak bercampur dengan fase air,
kemudian dikocok hingga tercapai keseimbangan konsentrasi
antara kedua fase pelarut. Setelah itu, kedua pelarut tersebut
dipisahkan (Sudewi, 2016).
2. Fraksinasi berulang
Fraksinasi berulang memiliki sedikit kesaman dengan

frasinasi tunggal, namun dalam proses ekstraksi ini dilakukan
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secara berulang-ulang dengan menggunakan pelarut dan
volume tertentu. Tujuan dari metode ini adalah untuk

meningkatkan presentase ekstraksi (Sudewi, 2016).

G. Pelarut

Pelarut adalah cairan yang mampu melarutkan zat lain,
biasanya dalam bentuk padatan, tanpa mengalami perubahan
kimia pada kedua bentuk tersebut. Molekul-molekul pelarut terikat
satu sama lain melalui gaya tarik-menarik, yang berkontribusi pada
pembentukan larutan (Wanda, 2021).

Dalam proses ekstraksi, dapat digunakan tiga jenis pelarut
dengan tingkat kepolaran yang berbeda, yaitu n-heksana (non
polar), etil asetat (semi polar), dan etanol/metanol (polar).
Perbedaan polaritas pelarut ini dapat memengaruhi total
kandungan senyawa bioaktif yang dihasilkan selama proses
ekstraksi (Hidayah et al., 2016).

H. DPPH

Metode  DPPH  (2-2-diphenyl-1-picrylhydrazyl)  banyak
digunakan untuk menguji kemampuan senyawa yang berfungsi
sebagai donor elektron atau hidrogen. Metode ini mengukur
aktivitas total antioksidan dalam baik pelarut polar maupun
nonpolar. Beberapa metode lainnya memiliki keterbatasan dalam
mengukur komponen yang larut dalam pelarut yang digunakan
untuk analisis. Berbeda dengan itu, metode DPPH dapat mengukur
semua komponen antioksidan, baik yang larut dalam lemak
maupun dalam air (Lathifa, 2020)..

Metode DPPH dipilih karena merupakan salah satu metode
yagn sederhana, mudah, cepat, dan paka serta hanya memerlukan
sedikit sampel. Senyawa antioksidan akan bereaksi dengan radikal
DPPH melalui mekanisme donasi elektron atau radikal hidrogen,

yang mengakibatkan perubahan warna DPPH dari ungu menjadi
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kuning, yang diukur pada panjang gelombang 517 nm (Lathifa,
2020).

Penggunaan metode DPPH memiliki beberapa keuntungan,
antara lain kemudahan dalam penggunaannya, sensitivitas yang
tinggi, dan kemampuan untuk menganalisis banyak sampel uiji
dalam waktu singkat (Rahmiyani et al., 2016). Metode aktivitas
antiradikal bebas DPPH merupakan metode yang dipilih untuk
menguiji aktivitas antioksidan dari bahan alam (Lathifa, 2020).

Aktivitas antioksidan dapat dihitung menggunakan rumus
berikut.

Absorbansi Kontrol -Absorbansi Sampel

x100%

% Aktivitas antioksidan = A sorbansi Komtrol

Berdasarkan rumus tersebut, semakin rendah nilai absorbansi
maka semakin tinggi nilai aktivitas penangkapan radikal. Aktivitas
antioksidan dinyatakan secara kuantitaif dengan ICsy. ICs5¢ adalah
konsentrasi larutan uji yang memberikan peredaman DPPH
sebesar 50%.

Tabel 2.1 Nilai Standar ICs (Inhibition Concentration)

Nilai IC5g Kategori Antioksidan
<50 ppm Sangat kuat
50-100 ppm Kuat
100-150 pmm Sedang
151-200 Lemah
>200 ppm Sangat lemah

Molekul DPPH (2-2-diphenyl-1-picrylhydrazyl atau a,a-
diphenyl-B-picrylhydrazyl) merupakan radikal bebas yang stabil dan
mampu menerima elektron atau hidrogen radikal, sehingga dapat
bertransformasi menjadi molekul diamagnetik yang stabil. Molekul
DPPH memiliki rumus kimia C4gH12N50s dengan berat molekul
394,33 g/moL.
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a: Diphenylpicrylhydrazyl (free radical) b: Diphenylpicrylhydrazine (nonradical)
Gambar 2.2 Struktur molekul DPPH (2-2-diphenyl-1-picrylhydrazyl)

Metode uji DPPH dikembangkan oleh Blois pada tahun 1958.
Karena mekanisme reaksinya bersifat kolorimetri, metode ini

membutuhkan penggunaan spektrofotometer UV untuk analisisnya.

Spekrtofotometri UV-Vis

Spektrofotometri merupakan metode analisis kimia yang
didasarkan pada interaksi energi dengan materi. Alat yang
digunakan untuk analisis spektrofotometri disebut spektrofotometer,
yang dapat menganalisis senyawa secara kuantitatif maupun
kualitatif. Metode analisis yang sering digunakan adalah dengan
spektrofotometer UV-Vis (Suharmanto et al., 2013).

Prinsip kerja alat spektrofotometer ini adalah berdasarkan
hukum Lambert-Beer, yaitu seberkas sinar dilewatkan suatu larutan
pada panjang gelombang tertentu, sehingga sinar tersebut
sebagian ada yang diteruskan dan sebagian lainya diserap oleh
larutan (Warono et al., 2013).
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Gambar 2.3 Diagram Spektrofotometri UV-Vis
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J. Vitamin C
Vitamin C adalah salah satu nutrisi atau gizi yang berfungsi

sebagai antioksidan dan efektif melawan radikal bebas yang dapat
merusak sel atau jaringan, termasuk melindungi lensa dari
kerusakan oksidatif akibat radiasi (Elfariyanti et al., 2022). Dalam
pengujian antioksidan penggunaan vitamin C sering kali digunakan
sebagai pembanding karena vitamin C merupakan antioksidan
alami dan tidak menimbulkan toksisitas serta relatif aman. Jika
dibandingkan dengan vitamin A dan vitamin E, vitamin C lebih
sering digunakan sebagai senyawa pembanding karena lebih
mudah diperoleh dan harga juanya yang relatif murah ( Rantung et
al., 2021).

HO

HO

HO OH

Gambar 2.4 Struktur Vitamin C
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K. Kerangka Teori

Batang Serai Merah
Cymbopogon nardus (L.)

l

Pengolahan Simplisia

A

l

Ekstrak Kental

l

Fraksinasi [,

\

Ekstraksi Dengan Metanol |—» | Maserasi

Ekstrak cair-cair

Fraksi n-heksan dan n-butanol

l

Uji Aktifitas Antioksidan

v

Metode DPPH

l

Nilai IC5q Aktifitas Antioksidan

Gambar 2.5 Kerangka Teori

21



L. Kerangka Konsep

Batang Serai Merah (Cymbopogon nardus L.)

Ekstraksi

A

Ekstrak Metanol Batang serai merah

v
Fraksinasi

v
Fraksi n-heksan dan air

Y

Pembuatan konsentrasi fraksi n-heksan dan n-butanol

\ 4

1000 ppm, 50 ppm, 100 ppm,
150 ppm

v
Uji Aktivitas Antioksidan Metode DPPH

v

Nilai |C5o

Variabel bebas
O Variabel terikat

Gambar 2.6 Kerangka Konsep

Keterangan :
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M. Definisi Operasional

1. Uji aktifitas antioksidan adalah pengujian yang akan dilakukan
pada penelitian kali ini.

2. Fraksinasi dari ekstrak metanol batang sereh merah
(Cimbopogon nardus L.) adalah sampel yang akan diuji pada
penelitian kali ini.

3. Metode DPPH adalah metode yang akan digunakan pada

penelitian kali ini.
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BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratorium, yaitu untuk mengetahui aktivitas antioksidan fraksi n-
heksan dan fraksi n-butanol ekstrak metanol batang sereh merah
(Cymbopogon nardus L.) dengan metode DPPH.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2025.
Tempat penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bahan Alam dan
Kimia Program Studi D-Ill Farmasi Institut Ilimu Kesehatan
Pelamonia Makassar.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah tanaman serai merah
(Cymbopogon nardus L.) yang berasal dari Kabupaten
Wakatobi.
2. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
batang serai merah (Cymbopogon nardus L.) yang berasal dari
Kabupaten Wakatobi.
D. Alat dan Bahan
1. Alat
Tabung reaksi, beker glass, erlenmeyer, labu ukur, gelas
ukur, pipet tetes, timbangan analitik, alat spektrofotometri UV-
Vis, toples kaca, aluminium foil, pipet volume, rotari evaporator,
kertas saring, pipet ukur, corong pisah, statif, labu takar,
waterbath, kaca arloji, dan cawan.
2. Bahan
Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu

metanol, aquadest, ekstrak batang serai merah (Cymbopogon
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nardus L.) DPPH (2-2- diphenyl-1-picrylhydrazyl), n-heksan, n-
butanol, vitamin C, dan tisue.
E. Prosedur Kerja
1. Pengambilan Batang Sereh Merah
Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini ada
batang serai merah (Cymbopogon nardus L.) yang diperoleh
atau diambil dari Wanci, Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawesi
Tenggara.
2. Pengolahan Sampel
Sampel batang serai merah (Cymbopogon nardus L.)
dilakukan sortasi basah yaitu memisahkan batang dari akar dan
daun, tanah dan tanaman lain yang tidak dibutuhkan. Setelah
dilakukan sortasi basah untuk membersihkan sampel dari
kotoran, dilakukan pencucian dengan air mengalir supaya
meminimalisir jumlah mikroba (Depkes RI., 2000). Batang serai
merah (Cymbopogon nardus L.) yang sudah di bersihkan dan
dicuci kemudian di rajang untuk membantu mempermudah
proses pengeringan dan memperluas permukaan bahan baku.
Setelah itu baru dilakukan pengeringan dengan cara diangin-
anginkan hingga kering.
3. Pembuatan Ekstrak
Pembuatan ekstrak metanol Batang Serai Merah
(Cymbopogon nardus L.) dengan metode ekstraksi dingin yaitu
metode maserasi dengan metanol. Serbuk simplisia batang
serai merah sebanyak 300 g dimasukkan kedalam toples kaca
dan lalu ditambahkan pelarut metanol secukupnya sampai
simplisia terendam sempurna. Rendam selama 6 jam pertama
sambil sesekali diaduk, lalu disimpan pada ditempat yang
terlindungi dari matahari. Kemudian diamkan selama 18 jam,
kemudian disaring menggunakan kertas saring maka didapat

maserat. Diremaserasi kembali menggunakan pelarut yang
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sama sampai terlihat bening. Filtrat yang diperoleh kemudian
diuapkan menggunakan alat (rotary evaporator) pada suhu 50
°C, dengan kecepatan 70 rpm, hingga mendapatkan ekstrak
kental (Kemenkes RI, 2010).

. Fraksinasi

Ekstrak kental metanol yang diperoleh difraksi dengan
cara menimbang 20 g sampel kemudian dilarutkan dan
dimasukkan ke dalam corong pisah. Selanjutnya, ditambahkan
50 mL aquadest dan 50 mL n-heksan. Campuran tersebut
dikocok dan dibiarkan hingga terbentuk dua lapisan, yaitu fraksi
n-heksan dan fraksi air. Fraksi n-heksan kemudian dipisahkan
dari air. Selanjutnya, fraksi air dimasukkan kembali ke dalam
corong pisah, dan fraksi n-heksan diuapkan menggunakan
waterbath untuk mendapatkan fraksi kentalnya.

Fraksi air selanjutnya difraksinasi dengan n-butanol jenuh
air, lalu dikocok dan dibiarkan hingga terbentuk dua lapisan,
yaitu fraksi n-butanol dan fraksi air. Fraksi n-butanol dipisahkan
dari fraksi air, dan kemudian diuapkan dengan waterbath untuk
memperoleh fraksi kentalnya. Selanjutnya dilakukan pengujian
aktivitas antioksidan pada kedua fraksi n-heksan dan fraksi n-
butanol (Rohmah, 2020).

. Pengujian Aktivitas Antioksidan Fraksi Batang Serai Merah

Menggunakan Metode DPPH

a. Pembuatan Larutan Induk DPPH

Ditimbang sebanyak 5 mg larutan DPPH kemudian

dilarutkan dengan metanol. sampai tepat 100 mL (50 ppm)
kocok hingga homogen. Larutan DPPH disimpan kedalam
wadah lalu ditutup menggunakan aluminium foil (Handayani
et al,. 2020).
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b. Penentuan panjang gelombang maksimum (A maks)
Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan
dengan cara mengambil larutan stok DPPH yang telah
dibuat sebelumnya, kemudian dimasukkan ke dalam kuvet,
setelah itu absorbansi diukur pada rentang panjang
gelombang 514 nm dan hasilnya diplot untuk menentukan
absorbansi maksimum (Handayani et al., 2020).
c. Pembuatan Larutan Pembanding Vitamin C
Pembuatan larutan pembanding (Vitamin C) dimulai
dengan menyiapkan larutan stok 100 ppm dengan cara
melarutkan 10 mg vitamin C dan menambahkan aquadest
hingga volume mencapai 100 mL dalam labu ukur. Dari
larutan stok ini, dilakukan pengenceran untuk mendapatkan
2 ppm dengan cara memipet 1 mL larutan stok dan |
mencukupkannya dengan aquadest dalam labu ukur 50 mL.
Selanjutnya, untuk mendapatkan 4 ppm, dipipet 2 mL larutan
stok dan dicukupkan dengan aquadest dalam labu ukur 50
mL. Selanjutnya, untuk mendapatkan larutan 6 ppm, dipipet
3 mL dari larutan stok dan dicukupkan dengan aquadest
dalam labu ukur 50 mL (Handayani et al., 2020).
d. Pembuatan Konsentrasi Sampel
Masing-masing dari fraksi kental n-heksana dan n-
butanol ditimbang sebanyak 25 mg, kemudian dilarutkan dan
dimasukkan ke dalam labu berukuran 25 mL. Tambahkan
metanol hingga mencapai tanda batas untuk mendapatkan
konsentrasi 1000 ppm. Dari larutan stok ini, dilakukan
pengenceran untuk mendapatkan 50 ppm dengan cara
memipet 0,5 mL larutan stok dan mencukupkannya dengan
metanol dalam labu ukur 10 mL. Selanjutnya, untuk
mendapatkan 100 ppm, dipipet 1 mL larutan stok dan
dicukupkan dengan metanol dalam labu ukur 10 mL.
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Selanjutnya, untuk mendapatkan larutan 150 ppm, dipipet
1,5 mL dari larutan stok dan dicukupkan dengan metanol
dalam labu ukur 10 mL (Rohma, 2020).
. Uji Aktivitas Antioksidan Menggunakan Metode DPPH

Uji aktivitas antioksidan pada setiap fraksi dilakukan
dengan cara dipipet sebanyak 4 mL larutan sampel dari 4
konsentrasi yang telah dibuat lalu ditambahkan dengan 4
mL DPPH. Kemudian larutan dicampurkan hingga homogen
dan dibiarkan selama 30 menit dalam kondisi gelap.
Serapan larutan diukur menggunakan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 514 nm (Brand, 1995).
Sebagai kontrol positif, digunakan antioksidan standar
vitamin C dengan perlakuan yang sama seperti pada
sampel.
Analisa Data

Aktivitas antioksidan sampel diukur berdasarkan
seberapa besar hambatan serapan radikal DPPH, yang
dihitung menggunakan persentase inhibisi serapan DPPH

dengan rumus berikut :

.. . . Absorbansi blanko—Absorbansi sampel
% Aktivitas Antioksidan = TR P2x 100%

Keterangan :
Absorbansi blanko = Absorbansi DPPH
Absorbansi sampel = absorbansi antioksidan ekstrak batang
serai merah dan vitamin C

Data dianalisis menggunakan persamaan linier
sederhana yang menghubungkan konsentrasi fraksi ekstrak
daun sambung nyawa dengan (%) aktivitas antioksidan.
Selanjutnya, nilai ICsp dihitung menggunakan persamaan

linier yang telah ditentukan, yaitu rumus y = a + bx.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil pembuatan ekstrak metanol batang serai merah

(Cymbopogon nardus L.)

T Sampel Berat Serbuk Berat Rendemen
a P Simplisia Ekstrak (%)blb

b Batang serai

o g o 300 g 25,3 g 8,43

|

4.1 Hasil ekstraksi batang serai merah

2. Hasil fraksinasi ekstrak metanol batang serai merah
(Cymbopogon nardus L.)
Tabel 4.2 Hasil fraksinasi n-heksan dan n-butanol

Berat Ekstrak . \ Rendemen
Kental Fraksi Berat Fraksi (%)blb
n-heksan 8,89 44
209 n-butanol 1,89 9

3. Hasil pengukuran panjang gelombang maksimum (Amaks)
larutan DPPH

e -

550,00

Gambar 4.1 hasil pengukuran absorbansi larutan DPPH
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Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa
panjang gelombang maksimum (Amaks) dari larutan DPPH
berada pada absorbansi tertinggi, yaitu sebesar 0,849 pada
panjang gelombang 514 nm. Penentuan nilai Amaks ini
dilakukan dengan mengukur spektrum absorbansi larutan DPPH
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dalam rentang panjang
gelombang antara 450 hingga 545.

4. Hasil pengujian aktivitas antioksidan

Tabel 4.4 Nilai rata-rata absorbansi larutan uiji

Larutan Uji K°'2:;"mt; asl  Ratarata 9% Inhibisi
50 0,319 17,78
Fraksi n-heksan 100 0,292 24,74
150 0,286 26,28
50 0,076 80,41
Fraksi n-butanol 100 0,062 84,02
150 0,042 89,17
2 0,052 86,59
Vitamin C 4 0,045 88,40
6 0,024 93,81

5. Hasil perhitungan nilai ICsy dari fraksi n-heksan, n-butanol
dan vitanmin C
Tabel 4.5 Aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, n-butanol dan

vitamin C
Larutan Uji Aktivitas Antioksidan ICs Kategori
(Ppm)
n-heksan 3,458 Sangat kuat
n-butanol 0,658 Sangat kuat
Vitamin C 0,585 Sangat kuat

B. Pembahasan
Penelitian kali ini dilakukan dengan tujuan untuk menguiji
aktivitas antioksidan dari fraksi ekstrak n-heksana dan n-butanol
yang diperoleh dari ekstrak metanol batang serai merah
(Cymbopogon nardus L.). Sampel tanaman berasal dari daerah
Wanci, Kabupaten Wakatobi, Provinsi Sulawesi Tenggara.
Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan di Laboratorium Bahan

Alam dan Mikrobiologi, Program Studi D-Ill Farmasi, Institut limu
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Kesehatan Pelamonia Makassar, dengan menggunakan metode
DPPH (2-2-diphenyl-1-picrylhydrazyl).

Pengujian aktivitas antioksidan dalam penelitian ini dimulai
dengan proses pembuatan simplisia dari batang serai merah
(Cymbopogon nardus L.). Sebanyak 3 kg batang serai merah yang
dikumpulkan kemudian dilakukan proses sortasi basah serta
pencucian menggunakan air mengalir untuk menghilangkan
kotoran dan bahan asing yang menempel. Setelah bersih, batang
dipotong atau dirajang menjadi ukuran kecil guna mempercepat
proses pengeringan. Pengeringan dilakukan secara alami dengan
diangin-anginkan pada suhu ruang. Tahap ini bertujuan untuk
menurunkan kadar air dalam bahan, mengingat kadar air yang
tinggi dapat meningkatkan resiko kontaminasi mikroba serta
mempercepat kerusakan bahan, baik secara fisik maupun kimia.
Oleh karena itu, proses pengeringan merupakan salah satu
langkah penting dalam mempertahankan mutu simplisia karena
dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang tidak
diinginkan (Warnis et al., 2020). Setelah proses pengeringan
selesai, dilakukan sortasi kering untuk memastikan kebersihan
bahan dari sisa kotoran dan kontaminan. Simplisia kering kemudian
di blender hingga menjadi serbuk halus dan diperoleh sebanyak
300 g serbuk simplisia yang siap diekstraksi.

Tahap selanjutnya adalah proses ekstraksi yang diawali
dengan menimbang 300 g serbuk simplisia batang serai merah,
kemudian direndam dengan menggunakan pelarut metanol di
dalam wadah kaca tertutup. Wadah tersebut disimpan di tempat
yang terlindung dari cahaya, khususnya sinar matahari langsung
selama 3 x 24 jam untuk memastikan senyawa bioaktif dapat
terekstraksi secara maksimal.

Setelah proses maserasi selesai, didapatkan ekstrak cair hasil

perendaman yang kemudian diproses lebih lanjut menggunakan
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rotary evaporator dengan suhu 50-60 °C untuk menguapkan pelarut
metanol secara efisien melalui mekanisme penguapan dengan
tekanan rendah. Proses ini bertujuan untuk memisahkan pelarut
dari ekstrak tanpa merusak senyawa aktif yang bersifat sensitif
terhadap panas. Ekstrak kental yang diperoleh kemudian diuapkan
kembali menggunakan waterbath untuk meningkatkan tingkat
kekentalannya hingga diperoleh ekstrak kental sebanyak 25,3 g
dengan persentase rendemen sebesar 8,43%.

Selanjutnya adalah proses fraksinasi, yang bertujuan untuk
memisahkan senyawa berdasarkan perbedaan polaritas pelarut.
Pada tahap ini digunakan tiga jenis pelarut, yaitu n-heksan, n-
butanol, dan aquadest dengan rasio perbandingan 1:1. Pelarut n-
heksan merupakan pelarut non-polar yang digunakan untuk
melarutkan  senyawa-senyawa non-polar seperti  minyak,
karotenoid, steroid, dan terpenoid (Sembiring et al., 2016).
Sementara itu, n-butanol dan aquadest merupakan pelarut polar
yang digunakan untuk melarutkan senyawa-senyawa polar, seperti
flavonoid, alkaloid kuartener, senyawa fenolik, tanin, karotenoid
polar, gula, asam amino, dan glikosida (Dewatisari, 2020).
Penggunaan pelarut dengan tingkat polaritas yang berbeda
memungkinkan pemisahan senyawa bioaktif secara lebih selektif
berdasarkan karakteristik kelarutannya.

Setelah proses fraksinasi selesai, masing-masing fraksi cair n-
heksan dan n-butanol diuapkan kembali menggunakan waterbath
untuk menghilangkan sisa pelarut, sehingga diperoleh fraksi dalam
bentuk ekstrak kental. Hasil yang diperoleh yaitu 8,8 g fraksi n-
heksan dengan rendemen sebesar 44% dan 1,8 g fraksi n-butanol
dengan rendemen sebesar 9%, menggunakan 20 g ekstrak kental
sebagai bahan awal. Fraksi kental tersebut selanjutnya digunakan

dalam uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH (2-2-
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diphenyl-1-picrylhydrazyl)  untuk  mengevaluasi kemampuan
senyawa dalam menetralkan radikal bebas.

Dalam penguijian aktivitas antioksidan fraksi ekstrak n-heksan
dan n-butanol hal pertama yang dilakukan adalah dengan
menyiapkan larutan DPPH. Sebanyak 5 mg serbuk DPPH
ditimbang secara teliti, lalu dilarutkan ke dalam 100 mL metanol.
Larutan dikocok hingga homogen kemudian ditanda bataskan
sehingga menghasilkan larutan dengan konsentrasi 50 ppm.
Karena DPPH bersifat sensitif terhadap cahaya dan mudah
teroksidasi, larutan disimpan dalam wadah tertutup dan dibungkus
aluminium foil untuk mencegah degradasi akibat paparan sinar
matahari.

Penentuan panjang gelombang maksimum diperoleh nilai
absorbansi sebesar 0,849 pada panjang gelombang 514 nm.
Penetapan panjang gelombang ini bertujuan untuk memperoleh
nilai Amaks yang memberikan absorbansi tertinggi, sehingga
proses analisis dapat dilakukan dengan sensitivitas yang maksimal
dan resiko kesalahan dapat diminimalkan.

Tahap selanjutnya adalah pembuatan larutan stok dari fraksi
ekstrak kental batang serai merah (Cymbopogon nardus L.), yaitu
fraksi n-heksana dan n-butanol. Masing-masing fraksi ditimbang
sebanyak 50 mg, kemudian dilarutkan dengan metanol di cukupkan
hingga volume akhir 50 mL untuk memperoleh larutan stok dengan
konsentrasi 1000 ppm. Larutan stok tersebut selanjutnya
diencerkan untuk memperoleh larutan uji dengan konsentrasi 50
ppm, 100 ppm, dan 150 ppm.

Sebagai pembanding, disiapkan pula larutan stok vitamin C
dengan konsentrasi 100 ppm, yang kemudian diencerkan menjadi
konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, dan 6 ppm. Vitamin C digunakan
sebagai kontrol positif karena telah terbukti secara ilmiah memiliki

aktivitas antioksidan yang tinggi, dengan kemampuan menangkal

33



dan menetralisir radikal bebas yang berpotensi merusak sel tubuh
(Halliwell et al., 2015).

Masing-masing larutan uji dari ketiga konsentrasi tersebut
dipipet sebanyak 4 mL, kemudian dicampurkan dengan 4 mL
larutan DPPH. Campuran tersebut diinkubasi selama 30 menit
pada suhu ruang dalam kondisi gelap untuk menghindari degradasi
cahaya serta memastikan reaksi antara senyawa antioksidan dan
radikal bebas berlangsung secara optimal. Prosedur yang sama
juga dilakukan terhadap larutan vitamin C, di mana sebanyak 4 mL
larutan vitamin C dicampur dengan 4 mL larutan DPPH,
dihomogenkan, dan diinkubasi selama 30 menit. Setelah inkubasi,
absorbansi  masing-masing larutan  diukur  menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 514 nm yang
sebelumnya telah ditentukan sebagai panjang gelombang
maksimum (Amaks) larutan DPPH.

Selanjutnya, data absorbansi dari ketiga konsentrasi sampel
uji ditabulasi dan disajikan dalam bentuk grafik hubungan antara
konsentrasi sampel dengan persen inhibisi DPPH. Penentuan ICs,
dilakukan berdasarkan persamaan garis regresi linear yang
diperoleh dari hubungan antara konsentrasi sampel dengan persen
inhibisi DPPH yang dihitung.

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada uji akitivitas
antioksidan dengan metode DPPH menggunakan spektrofotometri
UV-Vis diperoleh nilai ICsy masing-masing sampel yaitu pada fraksi
n-heksan sebesar 3,458 ppm, n-butanol sebesar 0,658 ppm dan
vitamin C sebesar 0,585. Hal ini menunjukkan bahwa masing-
masing memiliki kemampuan yang efektif dalam menangkal radikal
bebas DPPH. Mengacu pada klasifikasi kekuatan antioksidan
terhadap reagen DPPH, aktivitas antioksidan dikategorikan sebagai

sangat kuat apabila nilai IC5, < 10 ppm, kuat pada rentang 10-50
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ppm, sedang pada kisaran 50—-100 ppm, dan lemah jika berada
dalam rentang 100-250 ppm (Akbar et al., 2022).

Fraksi n-heksan menunjukkan nilai ICs, sebesar 3,458 ppm,
menandakan bahwa meskipun aktivitasnya lebih rendah
dibandingkan fraksi n-butanol dan vitamin C, kemampuannya tetap
tergolong sangat kuat. Aktivitas antioksidan ini kemungkinan
berasal dari kandungan senyawa non-polar seperti terpenoid yang
mudah di tarik atau terekstraksi oleh pelarut non polar seperti n-
heksan (Rudiana et al,. 2021). Terpenoid diketahui memiliki
aktivitas antioksidan karena termasuk senyawa turunan terpena
(isoprenoid) yang tersusun atas unit isoprena (CsHg). Meskipun
bukan termasuk golongan senyawa fenolik, banyak terpenoid
diketahui memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Hal ini disebabkan
oleh kemampuannya dalam menangkap radikal bebas dan
menstabilkan molekul reaktif (Kartika L. et al., 2020).

Fraksi n-butanol menunjukkan nilai ICs, sebesar 0,658 ppm,
yang mendekati nilai 1Cs, vitamin C. Nilai ini menunjukkan bahwa
fraksi tersebut memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat.
Aktivitas ini berkaitan dengan sifat polar pelarut n-butanol yang
mampu melarutkan senyawa-senyawa polar, seperti flavonoid dan
fenolik (Sempurna J. A. et al., 2025). Senyawa-senyawa tersebut
diketahui berperan penting dalam menetralisir radikal bebas karena
mampu menyumbangkan elektron atau atom hidrogen.

Penelitian sebelumnya mendukung hal ini, di mana fraksi n-
butanol dari buah Monotheca buxifolia mengandung total fenolik
sebesar 59,13 mg GAE/g dan flavonoid sebesar 36,51 mg RE/g.
Jumlah ini jauh lebih tinggi dibandingkan fraksi n-heksan dan etil
asetat. Selain itu, fraksi n-butanol tersebut memiliki nilai 1Cs,
sebesar 24,1 pg/mL dan menunjukkan aktivitas antioksidan yang
hampir setara dengan vitamin C sebagai kontrol positif. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi kandungan senyawa fenolik
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dan flavonoid, maka semakin kuat pula aktivitas antioksidan yang
dihasilkan (Jan S. et al. 2013).

Berdasarkan data perbandingan Aktivitas Antioksidan yang
diperoleh, fraksi n-butanol menunjukkan aktivitas antioksidan yang
lebih tinggi dibandingkan fraksi n-heksan. Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa fraksi n-butanol memiliki kandungan
senyawa aktif, seperti fenolik dan flavonoid, yang lebih dominan.
Meskipun demikian, kedua fraksi tetap menunjukkan potensi

sebagai sumber senyawa antioksidan alami.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat di simpulkan
bahwa :

1. Batang serai merah (Cymbopogon nardus L.) yang berasal dari
kabupaten wakatobi memiliki aktivitas antioksidan.

2. Pada fraksi n-heksan ekstrak batang serai merah (Cymbopogon
nardus L.) diperoleh nialai ICsy sebesar 3,458 ppm fraksi n-butanol
ekstrak batang serai merah (Cymbopogon nardus L.) diperoleh nilai
ICs0 sebesar 0,658 ppm.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti selanjutnya disarankan
untuk memperluas studi mengenai potensi batang serai merah

(Cymbopogon nardus L.) sebagai sumber antioksidan, termasuk isolasi

senyawa aktif dan pengembangan produk herbal pencegah kerusakan

sel.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja Ekstrak

Serai Merah (Cymbopogon nardus L.)

- Sortasi basah
- Perajangan

- Pengeringan
- Sortasi Kering
v - Diserbukkan

Serbuk Simplisia 300 g

- Metode maserasi
- Metanol
- Disaring

Ekstrak Cair

- Diuapkan menggunakan alat
rotary evaporator

-50-60°C

- Waterbath 60 °C

v

Ekstrak Kental
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Lampiran 2. Skema Kerja Fraksi

Ekstrak Kental

Fraksi n-heksan

- Metode ECC

- Aquadest

- Pelarut n-heksan
- Pelarut n-butanol

Fraksinasi

Fraksi n-butanol

N

- Metode DPPH

- Spektrofotometri UV-Vis

- Pembuatan larutan sampel

- Konsentrasi 50 ppm, 100 ppm
dan 150 ppm

Uji Aktivitas Antioksidan

|

Analisa Data ICsg
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

:
Gambar 1
Pengambilan sampel batang
serai merah (Cymbopogon
nardus L.)

S N

ambar 3

Proses perajangan batang serai
merah menjadi potongan-

potongan kecil

Gambar 2
Sampel batang serai merah
yang telah dibersihkan

Gambar 4
Proses pengeringan sampel
dengan cara di angin-
anginkan



Gambér 6

ambar

Penimbangan serbuk simplisia Proses ekstraksi dengan
batang serai merah metode maserasi
(Cymbopogon nardus L.)

-

Gambar 8

Gambar 7

Proses penguapan dengan Proses penguapan dengan
menggunakan rotary evaporator menggunakan waterbath

Gambar 10

Hasil estrak kental yang di Penimbangan ekstrak kental
peroleh setelah proses yang akan di frasinasi

penguapan



Gambar 11 Gambar 12

Proses fraksinasi pemisahan Proses penguapan hasil
senyawa polar dan non polar ~ fraksi dengan menggunakan
waterbath

Gambar 13 Gambar 14
Hasil fraksi ekstrak kental Hasil fraksi ekstrak kental
n-heksan n-butanol

“"= \;l

' i Y = i
Gambar 15 Gambar 16
Larutan fraksi ekstrak n-heksan Larutan fraksi ekstrak n-
dan n-butanol 1000 ppm heksan 50 ppm, 100 ppm dan
150 ppm
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~ Gambar 17 Gambar 18
Larutan fraksi ekstrak n-butanol Larutan vitamin C 2 ppm,
50 ppm, 100 ppm dan 150 ppm 4ppm dan 6 ppm

Gambar 19 Gambar 20
Larutan DPPH Proses spektrofotometri UV-
Vis

Gambar 21
Berat cawan kosong
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Spectrum Peak Pick Report
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Gambar 22

Hasil pengukuran absorbansinlarutan DPPH
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Sample Table Report

Q21082025 17:15:16

File Name: GPENELITIAN\Penelitian 2025\Putri Sabrina\aNTIOKSIDAN ps DAN na.pho

Samply Graph
100 T T T
w - -
0600 B
|
0400 -
m - -4
0.000 1 L 1
1 2 ] 8 10
Sequerce No.
Sample Table =
Sample 1D Type Conc WLS14,40 Comments
\ BSM_Heksans0 Unk-Repeat 030
2 BSM_Heksans0-2 Unk-Repeat 0318
3 BSM_Moksan®0.d Unk-Repeat 0.315
] BSM_Hotsant0-Av) Awmrage e 0.318 | Avg of praceding 3 Samplos
b BSM_Hobksan100 Unk-Ropest 0.292
) BSM_Hotsan100.2 Unk-Repest 0.282
7 BSM_Heksan 100-3 Unk-Repeat 0.292
8 BSM_Heksan 100-Avg Average -y 0.262 | Avg of preceding 3 Samplos
o BSM_Heksan150 Unk-Regmat 0.286
10 BSM_Motsan150.2 Unk:-Repoat 0.286
" B5M_Hoksan150-3 Unk-Repoat 0.260
2 BSM_Hehsan150-Avg Averaoe g 0.286 | Av of preceding 3 Samgles
EN ) Unk-Repest 0.221
" BSM_Heksan250-2 Unk-Regaat 0229
16 | BSM_Heksan250-3 Unk-Repeat 0.221
(70| BSM_Hesanzoo-Avg Averagn e 0.221 | Avg of preceding 3 Sampies
7| BSM_rButanol 100 Unk-Repest 0.062
18 BSM_nButanol100-2 Unk-Ropoat 0,002
Page1/3
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Sample Table Report

02062025 17:15:16

File Name: G:\PENELITIAN\Penelitian 2025\Putri SabrinalaNTIOKSIDAN ps DAN na pho

Sampie Geaph
1.000, T T T
Q800 -
000k B
g
04001 -
02001 -
0,000 1 ] 1
' 2 L] 8 10
Saequenca No
Savole Table — —
Sample 10 Type Conc WL514,80 Comments
19 BSM_nButanc 100-3 Uns-Repest 0.062
2 BSM_nButanct 100-Avg Avernge o 0.062 | Avg of preceding 3 Samphes
21 BSM_nButwnc 150 Uni-Repont 0042
22 | BSM_nButanc 502 Un-Rapea 0,042
23 | BSM_nButanoi150-3 Unt-Repoal 0.042
24 BSM_nButanc 1 50-Avy Averigu towe 0,042 | Avg of proceding 3 Samples
(75 | BoM_nbutanci250 Urk-Raopaal 0,042
) BSM_nbulanciz50-2 Unk-Ropoat 0.042
(77| BSM_nbutanaias0-3 Urk-Ropoal 0.042
E BSM_nbutanci2 50-Avg Avernge - 0,042 | Avg of prececing 3 Samples
= PPH Unc-Ropeat 0.388
3 DPPH-2 Uni-Rapeat 0.388
31 DPPH-3 Un-Ropest 0388
3 | DPPH-Aw Avernge e 1388 | Avg of preceding 3 Samples
3 BSM_nButanci50 Unk-Repast 0,076
M BSM_nButanai50-2 Une-Rapeat 0.076
3 BSM_nButanci50-3 Uni-Rapent 0.076
£ BSN_ nBulanaiS0-Avg Average e, 0.076 | Avg of preceding 3 Samples
Page2i/3
Gambar 23

Hasil pengukuran absorbansi sampel
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Sample Table Report

020672025 173920

File Name: G!\PENELITIAN\Peneiian 2025\Putri Sabrina\Vitamin C.pho

Sampie Graph

"m T L L] L]

o_m- -

0,600} -
|

D400} 4

02004 R

O.W 1 L L L

1 2 ) . 10
Sequence No
Sample Tatio =
Sample 1D Type Ex Conc WLS14 80 Comments
T TPPH Una-Repoat 0388
3 PPH-2 Uni-Ropeal 0388
3 PPH-3 Uni-Ropoat 0388
T DPPH-Avg Average el 0388 | Avg of preceding 3 Samples
5 WiC4ppm Unie-Repent 0.045
L) ViC4ppm-2 Lne-Ropaat 0.045
7 ViCappm-3 Unis-Ropoat 0085
B WWCAppm-Avg Avernge e 0,085 | Avg of precacing 3 Sampies
) VicEeem Uni-Repoat 0024
0| ickgoma Una-Ropoat 0.024
M| Vickgpm3 Urit-Ropomt 0.024
T2 | VicteemAvg Average — D024 | Avg of preceding 3 Sampees
T | Vickem Uri-Repom 0.042
| Wclspma Unic-Ropoat 0.0t2
5| Vichgpm.d Unk-Repoat 0,082
6| VikcBgpmAvg Aver e -~ 0,042 | Avg of preceding 3 Sampes
” Wic2opm Unie-Repoat 0.052
| Viasema Unt-Ropoal 0,052
Gambar 24
Hasil pengukuran larutan pembanding vitamin C
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Lampiran 4. Perhitungan Konsentrasi
1. Perhitungan Konsentrasi DPPH
a. Konsentrasi DPPH 50 ppm

__ Massa (mg)
ppm " Volume (L)
50 ppm — Massa (g
Massa =50ppm X 0,1L

2. Pehitungan Konsentrasi Larutan Vitamin C

=5mg

a. Konsentrasi Vitamin C 100 ppm

__ Massa (mg)
ppm " Volume (L)
100 ppm — Massa (mg)
Massa =100 ppm x 0,1 L

=10 mg

3. Perhitungan Variasi Konsentrasi Vitamin C

a. Konsentrasi 2 ppm

V1 x My =V, x M2
V1 x 100 ppm =50 mL X 2 ppm
V1 — 10100r;1L
= 1mL
b. Konsentrasi 4 ppm
V1 x My =V, x M2
V1 x 100 ppm =50 mL X 4 ppm
V1 — 201OOI;1L
=2mL
c. Konsentrasi 6 ppm
Vi x My = V2 x M2
V4 x 100 ppm =50mL X 6 ppm
V1 — 300 mL

100
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=3mL
4. Perhitungan Konsentrasi

a. Konsentrasi Sampel 1000 ppm

__ Massa (mg)

ppm " Volume (L)

000ppm Ml

Massa = 1000 ppm X 0,025 L
=25mg

5. Perhitungan Variasi Konsentrasi Sampel

a. Konsentrasi 50 ppm

Vi x My = Va2 xM;

V1 x 1000 ppm = 10 mL X 50 ppm
=0,5mL

b. Konsentrasi 100 ppm

Vi x My = V2 x M2

V41 x 1000 ppm =10 mL x 100 ppm

V1 — 10100001(;1L
= 1ml

c. Konsentrasi 150 ppm

V41 x My =V x My
V1 x 1000 ppm =10 mL X 150 ppm
V1 — 1500 mL

1000
=1,5mL



Lampiran 5. Perhitungan Rendemen

1. Data rendemen (%) ekstrak batang serai merah (Cymbopogon

nardus L.).

Tabel data rendemen (%) ekstrak

Berat saerbuk Rendemen
Sampel simplisia Berat ekstrak (%)blb
Batang serai 300 g 253 g 8.43

merah

berat ekstrak (g) X 100 %
Deral exsirax\8) 0

0 —_
Rendemen ( A)) " berat serbuk (€3]

Rendemen (%)= 235%((:)) X 100 % = 8,43 %

2. Data rendemen (%) fraksi ekstrak n-heksan dan n-butanol
batang serai merah (Cymbopogon nardus L.).

Tabel data rendemen (%) fraksi

Berat ekstrak ] ] Rendemen
kental Fraksi Berat fraksi (%)blb
n-heksan 8,849 44
209 n-butanol 1,89 9

o/\ _ beratfraksi(g) 0
Rendemen (%) = berat eketrak (g) X100 %

Rendemen (%) fraksi n-heksan = %((gg)) X100 % =44 %

Rendemen (%) fraksi n-butanol = %((gg)) X100% =9%

Lampiran 6. Perhitungan aktivitas antioksidan

1. Data Vitamin C sebagai larutan pembanding antioksidan dan

perhitungan % inhibisi

Standar tabel :
NO Sampel ID Conc WL514,40
1 Dpph 0 0,388
2 Vitc2 2 0,052
3 Vitc4 4 0,045
4 Vitc6 6 0,024
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T Absorbansi blanko—Absorbansi sampel
% inhibisi = PeD % 100%

Absorbansi blanko

% inhibisi 2 ppm = 22282952 ¥ 100094 = 86,59%

% inh

% inh

0,388

ibisi 4 ppm = 222222 X 100% = 88,40%
ibisi 6 ppm = % X 100% = 93,81%

2. Grafik hubungan antara konsetrasi larutan pembanding vitamin

C dengan ICso DPPH

96
94
92
90
88
86
84

Absorbansi

Vitamin C

Konsentrasi ppm

Lampiran 6.1 Gambar grafik vitamin C

3. Perhitungan data kurva baku vitamin C

Tabel Kurva vitamin C

Konsentrasi % Peredam ) )
X Y XY
(X) (Y)
2 86,59 4 7.497,8281 173,18
4 88,40 16 7.814,56 353,6
6 93,81 36 8.800,3161 562,86
Sx=12 Sy=268,8 YX’=56 Yy°=24.112,7042 Yxy=1.089,64
RUMUS - 3 _ nGxy)-GExQEy)
' n (Xx%)—(¥x)2
b _ EYEx?) =) (Zxy)
n (Xx2?)—(Tx)?
R _ n(xxy)—(Ex)(Xxy)
VY (Ex? )=(Ex0)? . n (TyH)-(Ty)?
Cxy)-ExQy)

_n

n (Xx?)-(Zx)?
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b

_3(1.089,64)—(12)(268,6)
- 3 (56)—(12)2

3.268,92-3.225,6
168—144

4332

24

= 1,805

_ Cy)-Ex)-Ex)(Ey)

n (Xx?)—(¥x)?
_(268,8)(56)—(12)(1.089,64)
o 3 (56)—(12)2
_15.052,8-13.075,68
- 168—144
197712
T 24

= 82,38

n xy )—-Ex)QXy)

R =
Jn (ETx2)-Ex)?% . n(EyH)-Cy)?

3 (1.089,64)—(12)(268,8)

= 3(56)—(12)% . 3(24.112,7042)—(268,8)2

3.268,92—-3.225,6
168—144. 72.338,1126—72.225,44

43,32
24 . 112.672,6

=24 X 112.672,6

=+/2.704.142,4
= 52,0

4332

52,0
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= 0,833

Y=ax+b

Y =1,805x + 82,38

a=1,805
b =82,38
Cey _ 50b—a
|C50 — 508—21,:205
= 0,585 ppm

4. Data fraksi ekstrak n-heksan batang serai merah (Cymbopogon

nardus L.) dan perhitungan % inhibisi

Standar tabel :
NO Sampel ID Conc WL514,40
1 Dpph 0 0,388
2 n-heksan50 50 0,319
3 n-heksan100 100 0,292
4 n-heksan150 150 0,286

. e Absorbansi blanko—Absorbansi sampel
% inhibisi = ¢ : P
Absorbansi blanko

X100%

% inhibisi 50 ppm = % X 100% = 17,78%

% inhibisi 100 ppm = % X 100% = 24,74%

% inhibisi 150 ppm = 22282228 ¥ 1009 = 26,28%

0,388
5. Grafik hubungan antara konsetrasi fraksi ekstrak n-heksan
batang serai merah (Cymbopogon nardus L.) dengan ICs
DPPH
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Lampiran 6.2 Gambar grafik n-heksan

6. Perhitungan data kurva

Tabel kurva fraksi ekstrak n-heksan

Konsentrasi % peredam

X2 Y? XY
(X) (Y)
50 17,78 2.500 316,1284 889
100 24,74 10.000 612,0676 2.474
150 26,28 25.000 690,6384 3.942
x=300 Sy=68,8 ¥x°=35.000 Yy°=1.618,8344 Yxy=7.305
_ n(xy)-Cx)Qy)
Rumus a = T - (T2
b _ CEnE)-E0Exy)
n (Xx?)-(Xx)*?
R n (Exy)-Ex)Xy)

T -G . nyD)-)?
_ 0 Gw)-C0OEY)
n (3:)— (2%)?
_3(7.305)—-(300)(68,8)
"~ 3(35.000)—(300)2

21.915—20.640
105.000—90.000
1275
~ 15.000

= 0,085
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_ (Ty) (Xx* )= (Ex) (Txy)

n (Xx?)-(¥x)?
__ (68,8)(35.000)—(300)(7.305)
- 3 (35.000)—(300)>2

_2.408,000-2.191,500

~ 105.000—90.000
216.500

~ 15.000

= 14,43

_ n (Exy)-(EX) ()
yn (Ex2)-(Ex)? . n (CyH)-Cy)?
_ 3(7.305)—(300)(68,8)
T3 (35.000)—(300)2. 3 (1.618,8344)—(68,8)2

21.915-20.640
105.000—90.000. 4.856,5032—-4.730,24

_ 1.275
" 15.000. 126.263,2

= 15.000 x 126.263,2

=+/1.893,948
=1.376,0

1275
T 1.376,0

= 0,9262

R? = (0,9262)2
=0,8578

Y=ax+b

Y = 0,085x + 14,43

a=0,085

b =14,48

ICs0 =

50—-a

b
_50-0,085
T 1443

ICs0

= 3,458 ppm
. Data fraksi ekstrak n-butanol batang serai merah (Cymbopogon

nardus L.) dan perhitungan % inhibisi
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Standar tabel :

NO Sampel ID Conc WL514,40
1 DPPH 0 0,388

2 n-butanol50 50 0,076

3 n-butanol100 100 0,062

4 n-butanol150 150 0,042
% inhibisi = (Absorbansi blanko—Absorbansi sapel) X 100%

Absorbansi blanko

% inhibisi 50 ppm = 2250076

X100% = 80,41%

0,388—0,062

% inhibisi 100 ppm = P X100% = 84,02%

0,388-0,042
0,388

% inhibisi 150 ppm = X100% = 89,17%

8. Grafik hubungan antara konsetrasi fraksi ekstrak n-butanol
batang serai merah (Cymbopogon nardus L.) dengan ICsg
DPPH

N-Butanol

90
88
86
84
82
80
78

0 50 100 150 200

Aktivitas Antioksidan (%)

Konsertrasi ppm

Lampiran 6.3 Gambar grafik n-butanol
. Perhitungan data kurva

Tabel kurva fraksi ekstrak n-butanol

Konsentrasi % Peredam

(X) Y) X’ 4 XY

50 80,41 2.500 6.465,7681 4.020,5

100 84,02 10.000 7.059,3604 8.402

150 89,17 22.500 7.951,2889 13.375,5
$x=300 Sy=253,6 Ix°=35.000 Yy°=21.4764174 Yxy=25.798
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n Qxy)-(x)Qy)

Rumus a = n () (5 )
b _ EnE)H-E0Exy)
n (£x?)—(Ex)?
R _ n (Ixy)-(Ex) ()
Vn Ex)-(Ex0)? . n Sy -(y)?
_ nEx)-Cx)EY)

n (Xx?)—(Xx)?
_3(25.798)—(300)(253,6)
"~ 3(35.000)—(300)2

_ 77.394-76.080
~ 105.000—90.000

1314
~ 15.000
= 0,876
_ EY)(E* )-(Ex)(Exy)

n (Xx?)—(Zx)?
_ (253,6)(35.000)—(300)(25.798)
- 3 (35.000)—(300)?2

_8.876,000—7.739,400
~ 105.000—90.000

= 75,733
_ n (Txy)—(Tx)(Ty)
Jn Ex)-E0? . n (Tyd)-(y)?
_ 3 (25.798)—(300)(253,6)
~ 3(35.000)—(300)2. 3 (21.476,4174)—(253,6)2

_ 77.394—-76.080
~105.000—-90.00. 64.429,2522-64.312,96

_ 1.314
"~ 15.000. 116,2922

= 15.000 x 116,2922

=+/1.744,383

= 1.320,75

1314
~ 1.320,75

= 0,994
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R? = (0,994)?
=0,9880

Y=ax+b

Y = 0,0876x + 75,773

a=0,0876

b=75,773
50—-a
ICs0 =5
50—0,0876
ICs0 ~ 75773
= 0,658 ppm
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Lampiran 7 : Surat Izin Meneliti

INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA
PRODI D Il FARMASI

SURAT IJIN PENELITIAN
No.jc | | hew

Yang bertandatangan di bawah ini Kaprodi D Il Farmasi Institut limu Kesehatan
Pelamonia Makassar, menerangkan bahwa :

Nama : Putri Sabrina
Nim : 202204206
Prodi : D Il Farmasi

Diijinkan untuk melaksanakan penelitian pada Laboratorium Bahan Alam dan
Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Institut limu Kesehatan Pelamonia dengan Judul
: “Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Ekstrak Metanol Batang Serai Merah
(Cymbopogan nardus L.) Menggunakan Metode DPPH".

Demikian surat ijin penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar, *s~ Januarn 2025

Kaprodi D Ill Farmasi
Institut limu tan Pelamonia

Dr. apt. Desi Reski Fajar, S.Farm., M.Farm
NIDN. 0925119102
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Lampiran 8 : Surat Ketrangan Selesai meneliti

.
e M!EMIWMATMMH
KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125
Llpdﬂ.asuas 1 085241575557

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : SKet /(4| /LPPM/NV/ 2025

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Dr. Ns. Alamsyah, S.Kep.,M.Kes.

NIDN : 0918089201

Jabatan - Kepala LPPM Institut limu Kesehatan Pelamonia Makassar
Menerangkan Bahwa Mahasiswa dibawah ini :

Nama : Putri Sabrina

NIM : 202204206

Prodi : Diploma 3 Farmasi

Institusi . Institut llmu Kesehatan Pelamonia Makassar

Dengan ini menyatakan yang sesungguhnya bawah nama mahasiswa tersebut BENAR telah
melaksanakan penelitian di Laboratorium Farmasi Institut llmu Kesehatan Pelamonia
Makassar Selama, Mulai tanggal  Januari 2025 sampai tanggal Mei 2025 dengan judul
penelitian " UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI EKSTRAK METANOL BATANG SERAI
MERAH (Cymbopogon nardus L.) MENGGUNAKAN METODE DPPH ".

Dikeluarkan di Makassar
Pada tanggal 20 Mei 2025

Kepala LPPM Insti
PelamoVé

" NIDN. 0918&9201
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Lampiran 9 : Lembar Persyaratan

g ), YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA 58

70 _ INSTITUT ILMU KESEHATAN PELANONIA W85

] KAMPUS: JL. GARUDA NO, 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125

Tip 0411.857.836 / 085241575557
LEMBAR PERSYARATAN
UJIAN AKHIR KARYA TULIS ILMIAH

NAMA :Purn Seoriva
NIM | 205204206
KELAS ‘Da2
PRODI ‘D m fAmak

1. NILAI SEMESTER I-AKHIR

(Biro Akademik)

2. BEBAS PEMBAYARAN Py

(Bag Keuangan)

3. BEBASPERPUSTAKAAN

(Ka Pamustakaan)

4. BEBAS LABORATORIUM

(Ka. Lab Prodi)

5. BEBAS TURNITIN

(LPPM)
6. OSCENTAP

(khusus Prodi DIl Kep tan & DI Kebidanan)

Makassar, 2 autc 2025

Mengetahui,

Ketu Studi,

Dr, apt. Desi Reski Fajar, S.farm., M.Farm
NUPTK : 845776967{230293
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Lampiran 10 : Lembar Persyaratan Seminar Hasil KTl

-"‘\.

INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125
Tip 0411.8357.816 / 085241575557

LEMBAR PERSETUJUAN SEMINAR HASIL KARYA TULIS ILMIAH

NAMA MAHASISWAI - PUbT Sabrina

NIM cQRERIIROB v s e e
PROGRAM STUDI DI st s
JUDUL KTI - D AKTIVITAS, AMTIORSIDAN. FRAKS! EKSTRAK. METANOL

BRTANG SERM MeRuH {CYmbopogon nardus L.)
MenG GuvAkin METODE DPPH

Karya Tulis limiah ditulis untuk memenuhi sébagian persyaratan mendapatkan gelar
Ahli Madya Program Studi D lll Farmasi

Menyetujui untuk diajukan pada ujian hasil karya tulis iimiah

TIM PEMBIMBING
Nama Pembimbing ] Tanda Tangan Tanggal
(4PL Acgori M1 Htove AZiS, S.Si,MSi )| 08 ot t01s
Pembimbing | |
(Abd, Kasim, S.Form., M.S; ) 08 Job 725
Pembimbing Il
N\
Makassar, 3 ......... L‘W .....
Mengetahui,
Ketua

Dr. apt. Desi Reski Fajar, S.Fa
NUPTK : 6457769670230293
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Lampiran 11 : Lembar Konsultasi Pem

(g ), YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA
9e<2  INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA |

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 80125
T

bimbing | dan Il

LEMBAR KONSULTASI KTI/LTA

Nama P Sabrina
W e ——————
Judul KT) Ui vl s ambocidan Fraxh 1-hexiane
dm il i i Céymie jongs
A ey
N_o Tanggal Dll?:nt::ny:s'::nn Perbaikan P."l":“r:z -
I 2 , 3 4 5
or Jiof 2
\ | Vengyuan gutal b ot F
03 Jio 4 Ace
¢ audul //_2
20 [h)24 frnsal 1| botar  betaliong
: (8ab, 7,5 JT ) | Tingavon pustola Q
T efv )| kensmi | e
4 (B 1) Lator  Betakans Q
9 o4 beenni] 3 Tingovon Prs}ola
: ( &blﬁlﬁ ) /)I'”Mlt‘ kgr‘)o Q
04y hy|  Eonsul4
o Y D B sl
Nllby| TlonllS | Tamobars | - o
_j’_J .« ( Bﬂb_ii Lo/ar Bolalmn‘)
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YASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA g
INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA W&

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125

Tip 0411-857-836 / 0852-4157-5557

LEMBAR KONSULTASI KTI/LTA

Nama :PA}N' Savona
e R S
wakn G ddbial i ik i
Aan ifmic Wicianal BMara Semi Weiah
( Cymiofony o- Nardit L) tngy unakan welode Dpph.
No | Tanggal Dlr:nt:glty:s';gan Pacbelian Per:l:l:LInQ
I 2 3 4 5
\ \os/ s Peagegen Tk Sodk' Gt erofur 4/
Koasu I ;
. S Lotar bdaben
2 |12/ feth (46 1. i) Tinjavoq Pustabis av
HKonsul 7 /
3 1/t ( L I ) Fl‘ 0Seclur Lraa
E If/)ﬁ,ﬂ/ b(o,(/ q"/
A
Honsel T bahas %
5 6 06 P(M 1
2/ /6 '5éﬂi:;' VZ> Tiny ovan fus{a/ta /n
v
6 ﬁ%zﬂm (éﬁb v ) thahasan
= Kingul " S
Wlaf hex Pembahasan
7 | (B v ) | i
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Lampiran 12 : Kartu Kontrol Mengikuti Seminar KTI
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Lampiran 13 : Lembar Uji Turnitin

i 1) YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA
INSTITUT ILIU KESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO, 3-AD MAKASSAR KODE POS 80126

T 041.087:836  0062.4167:8887

LEMBAR UJI TURNITIN

NAMA  Pubri Sobrina
NIM : 2.02%0420b
PRODI ‘DM Farmasi
NO TANGGAL PENGAJUAN HASIL UJI (%)

; o
o1, oar—
4 I, guu 2 27 /
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